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Abstrak

BLT-Dana Desa adalah bantuan keuangan dari Dana Desa yang ditujukan kepada masyarakat miskin dan rentan
yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Maka, diperlukan suatu sistem
penentu penerima bantuan sosial di kelurahan situmekar. Dalam membangun sistem penentuan penerima bantuan
sosial digunakan metode Fuzzy Tsukamoto yang dapat menyelesaikan permasalahan dalam penentuan penerima
bantuan sosial. Metode Tsukamoto dipilih karena metode ini memiliki aturan dalam berbentuk IF-THEN yang akan
dipresentasikan dalam himpunan fuzzy. Sebagai hasil output diinferensikan dari tiap-tiap aturan diberikan dengan
berdasarkan predikat, kemudian diperoleh hasil akhir dengan menggunakan rata-rata terbobot. Sehingga diharapkan
proses penyeleksian bisa berlangsung lebih baik dan tepat sasaran dan bisa meminimalisir terjadinya kesalahan-
kesalahan pada saat proses penyeleksian penerima bantuan sosial.

Kata kunci: Fuzzy Logic, Tsukamoto, Bantuan dana desa, Laravel, MySQL.

I. PENDAHULUAN

Kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu SDM yang kurang memadai.
Hal ini, karena masyarakat miskin cenderung
memiliki pendidikan yang sangat rendah, sehingga
tidak mampu bersaing yang pada akhirnya menjadi
pengangguran. Program-program mengenai atasi
kemiskinan, dimulai oleh pemerintah dengan
menerbitkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2010, tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan [1].

Penelitian sebelumnya yang pernah membahas
tentang Sistem Seleksi Penerima Bantuan Program
Keluarga Harapan Menggunakan Metode Combinative
Distance-Based Assessment (CODAS) di Kecamatan
Pontianak Timur [2], Sistem Pendukung Keputusan
Penerima Program Keluarga Harapan (PKH)
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting
[3] dan penelitian tentang Penentuan Prioritas
Rumah Tangga Miskin Menggunakan Fuzzy
Tsukamoto [4].

Diperlukan suatu sistem penentu penerima
bantuan sosial di kelurahan. Dalam membangun

354

sistem penentuan penerima bantuan  sosial
digunakan metode Fuzzy Tsukamoto yang dapat
menyelesaikan permasalahan dalam penentuan
penerima bantuan sosial. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya pada tugas akhir ini menggunakan
Metode Tsukamoto dipilih karena metode ini
memiliki aturan dalam berbentuk IF-THEN yang
akan dipresentasikan dalam himpunan fuzzy.
Sebagai hasil output diinferensikan dari tiap-tiap
aturan diberikan dengan berdasarkan predikat,
kemudian  diperoleh  hasil  akhir  dengan
menggunakan  rata-rata  terbobot.  Sehingga
diharapkan proses penyeleksian bisa berlangsung
lebih baik dan tepat sasaran dan bisa meminimalisir
terjadinya kesalahan-kesalahan pada saat proses
penyeleksian penerima bantuan sosial.
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Il. METODE PENELITIAN

A. Perancangan perangkat lunak

Kiasifikasi Tingkat Kesejahieraan Keluarga di kelurahan Situmekar

Dashboard

** <<includes>

Admin

Gambar 1. Use Case Diagram

Admin

Aplikasi

Hiung
Klasificasi

Gambar 2. Activity Diagram

B. Perancangan Algoritma Fuzzy

Perancangan fuzzy pada aplikasi penentuan
penerima bantuan dana desa ini terdapat 3 variabel
input, 1 variabel output.

Tabel 1. Himpunan dan Interval Nilai

Fungsi Variabel
Penghasilan
Input Luas Tanah
Tanggungan

Output Bantuan dana desa
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penghasilan
Bentuk fungsi keanggotaan untuk variabel
penghasilan yaitu linear turun dan linear naik.

Rendah Tinggi

0 500.000 3.000.000

Input Variabel penghasilan

Gambar 3. Penghasilan

B. Luas Tanah
Bentuk fungsi keanggotaan untuk variabel luas
tanah yaitu linear turun dan linear naik.

Sempit Luas

20

Input Variabel luas tanah

Gambar 4. Luas Tanah

C. Jumlah Tanggungan

Bentuk fungsi keanggotaan untuk variabel
jumlah Tanggungan yaitu linear turun, dan linear
naik.

Sedikit

Banyak

Input Variabel Tanggungan

Gambar 5. Tanggungan
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Dari 3 variabel input dan 1 variabel output
terbentuk 8 rule atau aturan.

Tabel 2. Rule Fuzzy

No Aturan

IF LuasTanah = Sempit AND Tanggungan =
Sedikit AND Penghasilan = Rendah THEN
Menerima Bantuan

IF LuasTanah = Sempit AND Tanggungan =
Sedikit AND Penghasilan = Tinggi THEN Tidak
Menerima

IF LuasTanah = Sempit AND Tanggungan =
Banyak AND Penghasilan = Rendah THEN
Menerima Bantuan

IF LuasTanah = Sempit AND Tanggungan =
Banyak AND Penghasilan = Rendah THEN
Menerima Bantuan

IF LuasTanah = Luas AND Tanggungan =
Sedikit AND Penghasilan = Tinggi THEN Tidak
Menerima Bantuan

IF LuasTanah = Luas AND Tanggungan =
Sedikit AND Penghasilan = Sedikit THEN
Tidak Menerima Bantuan

IF LuasTanah = Luas AND Tanggungan =
Banyak AND Penghasilan = Rendah THEN
Menerima Bantuan

IF LuasTanah = Luas AND Tanggungan =
Banyak AND Penghasilan = Tinggi THEN
Tidak Menerima Bantuan

Menu ini menampilkan dan mengelola data
keluarga yang didata oleh RW untuk Bantuan Dana
Desa. Pada halaman ini nantinya akan
menghasilkan daftar keluarga yang menerima
bantuan dan tidak menerima bantuan untuk
menerima  bantuan dana desa menggunakan
perhitungan metode fuzzy Tsukamoto.

Admin Apikas!

Gambar 7. Aplikasi Bantuan dana desa
1V. KESIMPULAN

Aplikasi penetuan penerima bantuan Dana Desa
menggunakan algoritma fuzzy Tsukamoto berbasis
website dengan beberapa penilaian  kriteria
diantaranya yaitu penghasilan, Jumlah tanggungan,
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dan luas tanah, dari semua kriteria tersebut
terbentuk sebanyak 8 aturan fuzzy atau rule yang di
terapkan dalam aplikasi ini. Hasil dari aplikasi
penentuan  penerima  bantusn dana  desa
menampilkan output menerima bantuan dan tidak
menerima untuk menerima bantuan dana desa, dan
dari perhitungan yang sudah diterapkan di aplikasi
sudah sesuai.
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